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YOGYA (KR) - Univer-

sitas Janabadra (UJB)

Yogyakarta mengadakan

Workshop Penyusunan

Panduan Institutional

Support System, Merdeka

Belajar Kampus Merdeka

(ISS MBKM) untuk selu-

ruh level manajerial UJB

(PT, UPPS, Prodi dan

Lembaga Pendukung)

bertempat di Hotel Royale

Yogyakarta pada 17

Oktober 2022.

Kegiatan diikuti oleh

Ketua Prodi dan Tenaga

Kependidikan. Workshop

menghadirkan dua nara-

sumber yaitu Dr Nurul Hi-

dayat SPt MKom atau

yang akrab disapa Dr En-

ha serta Dr Lasmedi

Afuan.

Dr Enha menyampai-

kan bahwa di era MBKM

Program Studi dituntut

untuk merumuskan dan

mengimplementasikan

kurikulum yang senanti-

asa menyesuaikan de-

ngan perkembangan za-

man dan perkembangan

teknologi.

“Seperti yang telah di-

sampaikan oleh Mas

Mentri (Mendikbudris-

tek) bahwa kita sudah

berada pada era Masya-

rakat 5.0 (Society 5.0)

yang melek dan terbiasa

dengan IT. Sehingga kita

harus bisa open mind dan

open heart menerima ke-

majuan dan dipaksa un-

tuk bisa,” kata Enha.

Menurutnya, di era ini,

dosen hanyalah sebagai

fasilitator dan bukan

sumber utama, karena se-

mua materi perkuliahan

sudah dapat diakses di

Internet. Tetapi peran

dosen tetap dibutuhkan

untuk membangun ka-

rakter mahasiswa dan ju-

ga soft skill. 

“Di era revolusi industri

ini, kita sudah masuk pa-

da smarty session yaitu

era produksi dan inovasi

dan juga 4C (Critical thin-

king, Collaboration, Crea-

tivity, dan Communi-

cation). Sehingga diha-

rapkan paradigma pendi-

dikan saat ini bisa diim-

plementasikan dengan

baik,” ujarnya.

Sementara itu, Dr Las-

medi Afuan menyampai-

kan paparan terkait imple-

mentasi Merdeka Belajar

luar kampus. Menurutnya,

mahasiswa yang mengikuti

kegiatan MBKM akan me-

nemui hal-hal baru, terma-

suk bagaimana cara berko-

laborasi. Contohnya pada

saat magang tidak jarang

mahasiswa yang memiliki

kompetensi yang baik,

mereka akan direkrut oleh

perusahaan tempat mere-

ka magang. 

“Dari kegiatan MBKM

seperti magang, dapat

dikonversi dengan free

form dalam bentuk hard

skill maupun soft skill,”

katanya.                 (Dev) -f

UJB Adakan Workshop Penyusunan Panduan ISS MBKM 
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Narasumber bersama peserta workshop usai kegiatan.

AKTIVITAS EKONOMI KEMBALI PULIH

Kawal Industri Pariwisata dan Pendapatan Asli Daerah
YOGYA (KR) - Pandemi

Covid-19 yang dirasakan

Kota Yogyakarta sepanjang

tahun 2020 hingga 2021

berdampak signifikan ter-

hadap aktivitas perekono-

mian masyarakat maupun

pemerintah. Tahun ini seir-

ing upaya pemulihan dan

momentum kebangkitan,

Komisi B DPRD Kota

Yogyakarta tidak pernah le-

pas melakukan pengawas-

an. Terutama dalam men-

gawal industri pariwisata

dan pendapatan asli daerah

agar kembali pulih bahkan

melebihi proyeksi.

Sebagai salah satu alat

kelengkapan di lembaga de-

wan, Komisi B memiliki pe-

ran strategis. Hal ini karena

ketugasannya di bidang

perekonomian dan keuang-

an. Tanpa mengesamping-

kan aspek lainnya, aktivitas

perekonomian cukup berpe-

ngaruh terhadap keber-

langsungan pembangunan

dan kesejahteraan masya-

rakat. Oleh karena itu, mi-

tra kerja Komisi B hampir

menyentuh semua dinas

yang berkaitan dengan pen-

dapatan. Komisi B DPRD

Kota Yogyakarta digawangi

tiga orang pimpinan yakni

Ketua Susanto Dwi Antoro

SE, Wakil Ketua Rifki Lis-

tianto SSi MSc, dan Se-

kretaris R Krisma Eka

Putra SE.

Dalam menjalankan

fungsinya, Komisi B lebih

banyak melakukan koordi-

nasi dengan mitra kerja.

Tinjauan ke wilayah juga

kerap dilakukan guna me-

mastikan program peme-

rintah di bidang ekonomi

berjalan dengan baik. “Kita

semua bisa merasakan

bagaimana selama dua

tahun lalu ekonomi benar-

benar terpuruk akibat pan-

demi Covid-19. Tahun ini

pun bukan lagi refokusing

maupun rekovering tetapi

sudah pemulihan bahkan

sudah kembali pulih,” tan-

das Susanto Dwi Antoro.

Oleh karena itu, dalam

proses pembahasan ren-

cana kegiatan anggaran ta-

hun 2023 bersama mitra

kerja di jajaran eksekutif,

Komisi B fokus mencermati

industri pariwisata dan ber-

bagai turunannya serta

pendapatan asli daerah.

Apalagi sektor ekonomi di

Kota Yogyakarta banyak di-

topang oleh industri pari-

wisata mulai dari ako-

modasi, transportasi hingga

pelaku UMKM. Mengge-

liatnya tingkat kunjungan

wisatawan di Kota Yogya-

karta harapannya mampu

meningkatkan perputaran

uang yang dirasakan hing-

ga lapisan masyarakat pa-

ling bawah. Kondisi terse-

but pun idealnya turut men-

dongkrak pendapatan asli

daerah.

Dicontohkannya mening-

katnya kunjungan wisa-

tawan selama ini banyak di-

rasakan manfaatnya oleh

kalangan perhotelan, resto-

ran, destinasi wisata, jasa

parkir, toko oleh-oleh, jasa

transportasi dan lainnya.

Akan tetapi pasar tradisio-

nal juga memiliki potensi

yang tidak kalah menarik

untuk menjadi jujugan

wisatawan. Terutama pasar

yang terletak di kawasan

premium atau pusat kota

dan berdekatan dengan des-

tinasi wisata. Komisi B

akan mengusulkan ada

standarisasi pasar tradisio-

nal dengan mengede-

pankan kearifan lokal.

Sehingga dalam melakukan

penataan ada pedoman dari

sisi display dagangan, jenis

dagangan hingga konsep

bangunan fisik.

Secara bertahap, seluruh

pasar di Kota Yogyakarta

yang kini berjumlah 29

pasar perlu upaya penataan

yang berkesinambungan.

Penataan itu tidak harus

dengan merogoh kocek

APBD melainkan mengak-

ses berbagai pos pendanaan

lain. Seperti halnya rehabil-

itasi Pasar Sentul yang

tahun ini dialokasikan dari

dana keistimewaan mau-

pun revitalisasi Pasar

Prawirotaman beberapa

tahun lalu yang seluruhnya

dicukupi melalui Dana

Alokasi Khusus (DAK).

Begitu pula pemerataan

wisatawan hingga ke per-

kampungan masih perlu pe-

nguatan dari pemerintah.

Keberadaan kampung-

kampung wisata seharus-

nya mampu menjadi keku-

atan dan daya tarik.

Apalagi saat ini tengah di-

gencarkan sentra industri

yang berbasis wilayah.

Pencanangan sentra indus-

tri tersebut idealnya meli-

puti dari hulu hingga hilir.

Terutama menyangkut sia-

pa yang menyediakan ba-

han baku, pihak yang

melakukan produksi, pro-

ses pengemasan hingga pro-

mosi. Jika dalam sentra in-

dustri sudah mencakup

seluruh aspek itu, maka ke-

beradaannya akan mem-

perkuat kampung wisata.

Sedangkan terkait penda-

patan asli daerah, menurut

pandangan Komisi B saat

ini kondisinya sudah ber-

angsur pulih. Pajak hotel

dan restoran setidaknya

telah kembali seperti se-

belum pandemi, bahkan ti-

dak menutup kemungkinan

akan melebihi. Begitu pula

pajak daerah dari sektor

lain karena aktivitas ma-

syarakat sudah tidak ada

pembatasan. Sehingga

Komisi B akan terus men-

gawal penentuan target

pendapatan asli daerah

yang ditetapkan oleh peme-

rintah hingga realisasinya.

Tidak ketinggalan keber-

adaan Badan Usaha Milik

Daerah (BUMD). Salah

satu yang perlu didorong

ialah PD Jogjatama Vis-

hesha atau XT Square.

Selama pandemi badan

usaha tersebut sempat ter-

puruk. Namun kini se-

harusnya mampu segera

bangkit agar bisa mem-

berikan kontribusi bagi pe-

merintah daerah.      (Dhi)-f
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Susanto Dwi Antoro SE

KR-Istimewa

Rifki Listianto SSi MSc

KR-Istimewa

R Krisma Eka Putra SE

KR-Ardhi Wahdan

Rapat kerja Komisi B bersama eksekutif.

KR-Ardhi Wahdan

Rapat kerja Komisi B bersama eksekutif.

KR-Ardhi Wahdan

Kunjungan Komisi B ke wilayah bersama mitra kerja.


